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ABSTRAK

Bidang perindustrian kini sudah semakin pesat. Permintaan pasar akan barang
dan jasa menjadi lebih meningkat karena perkembangan teknologi industri. Pasar
menjadi semakin selektif dalam pemilihan bahan baku untuk proses produksi. Kualitas
bahan baku yang tinggi lebih diminati oleh para konsumen pengguna barang dan jasa.

Dalam industri kayu parquet proses pemilihan bahan baku sangatlah
diutamakan. Hal tersebut dikarenakan banyaknya tipe, jenis dan kelas dalam tekstur
kayu tersebut. Pemilihan tekstur kayu tersebut masih banyak digunakan tenaga manusia,
yang mayoritas memakan waktu yang lama dan hasil yang diperoleh masih belum cukup
akurat. Untuk mengatasi hal ini, digunakanlah sistem pencitraan tekstur kayu untuk
mengklasifikasikan tekstur pada kayu parquet tersebut. Didalam sistem pengklasifikasian
tekstur kayu parquet tersebut, digunakanlah berbagai macam metode analisis tekstur.
Dan salah satu metode analisis tekstur kayu parquet yang digunakan adalah metode
Grey Level Co-occurance Matrix (GLCM).

Analisis tekstur jenis kayu parquet bertujuan menentukan variabel untuk
mengenali parquet ke dalam beberapa jenis parket yang berbeda-beda tapi mempunyai
sifat yang serupa ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan pemakaiannya. Dalam
penelitian parquet dianalisa dengan menggunakan metode statistikal grey level co
occurrence matrix (GLCM). Nilai features yang digunakan dalam analisa tekstur ini
adalah Contrast, Energy, Entropy, Homogeneity, Correlation. Data dalam
penganalisasian terdiri dari 13 data citra kayu jati parket yang akan dianalisa untuk

dijadikan prediksi klasifikasi ke dalam jenis kayu jati parquet A,B, atau C.
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1. Pendahuluan

Pada perusahaan manufaktur, proses penyortiran bahan baku secara visual
berperan penting terhadap kualitas suatu produk yang akan dihasilkan. Perkembangan
Industri manufaktur kayu yang makin pesat memaksa produsen kayu untuk menyediakan
bahan baku kayu dengan kualitas tertentu sesuai dengan permintaan pasar yang
semakin besar.

Pada Industri kayu di Indonesia, khususnya kayu parquet, pengklasifikasian kayu
parquet ke dalam kelas-kelas tertentu berdasarkan tampilan tekstur sebagian besar
masih dilakukan oleh manusia. Pemilahan kualitas kayu secara manual ini tentu
menimbulkan permasalahan pada industri kayu parquet dikarenakan terbatasnya
kemampuan manusia. Kemampuan manusia dalam menganalisis kayu secara visual
pada umumnya kurang begitu peka terhadap perubahan-perubahan kecil yang terjadi
secara bertahap.

Untuk mengatasi hal ini maka digunakanlah teknologi untuk menganalisis suatu
tekstur kayu agar dapat diklasifikasikan ke dalam kelas-kelas tertentu. Keuntungan
penyortiran kayu secara komputerisasi ini dapat terlihat secara nyata. Dengan
kemampuan analisis yang lebih cermat terhadap perubahan-perubahan kecil yang
secara umum tidak bisa dilakukan oleh manusia tentu menimbulkan perubahan yang
cukup drastis. Mengingat pada industri kayu parket dengan volume produk yang
dihasilkan cukup besar maka sedikit peningkatan pada kualitas akan memberikan banyak
laba dan penghematan pada perusahaan karena kayu dengan kualitas terbaik tentu lebih
berharga dibandingkan dengan kayu berkualitas rendah.

Oleh karena itu penulis pada penulisan skripsi ini berusaha untuk membahas
analisis tekstur kayu parket menggunakan metode Grey Level Co-occurance Matrix
sehingga dapat memberikan masukan untuk pihak-pihak terkait, industri kayu parquet
pada khususnya agar dapat mempertimbangkan hasil analisis tekstur menggunakan

metode Grey Level Co-occurrence Matrix untuk pengklasifikasian kayu produksinya.
2. Kajian Pustaka

1. Pengolahan Citra
Pengolahan citra merupakan proses pengolahan dan analisis citra yang

banyak melibatkan persepsi visual. Proses ini mempunyai ciri data masukan dan

informasi keluaran yang berbentuk citra. Istilah pengolahan citra digital secara



umum didefinisikan sebagai pemrosesan citra dua dimensi dengan komputer.
Dalam definisi yang lebih luas, pengolahan citra digital juga mencakup semua
data dua dimensi. Citra digital adalah barisan bilangan nyata maupun kompleks

yang diwakili oleh bit tertentu.

Pengertian Citra

Citra adalah representasi informasi 2 dimensi yang diciptakan atau
dibuat dengan melihat atau lebih tepatnya merasakan sebuah objek. Secara
matematis, citra merupakan fungsi kontinyu dari intensitas cahaya pada bidang
2D. Sumber cahaya menerangi objek, objek memantulkan kembali sebagian dari
berkas cahaya tersebut. Pantulan cahaya ini ditangkap oleh alat-alat optik,
misalnya mata pada manusia, kamera, scanner dan sebagiannya sehingga
bayangan objek yang disebut citra itu terekam.

Citra digital mengandung sejumlah elemen-elemen dasar sebagai
berikut:

e Kecerahan (Brightness)
o Kontras (Contrast)

e Kontur (Contour)

e Warna (Color)

e Bentuk (Shape)

e Tekstur (Texture)

Komputer Visi

Terminologi yang berkaitan dengan analisa tekstur adalah komputer visi
atau mechine vision. Pada hakikatnya, komputer visi mencoba meniru cara kerja
sistem visual manusia (human vision).

Komputer visi merupakan proses otomatisasi yang mengintegrasikan
sejumlah besar proses untuk persepsi visual, seperti akuisis citra, pengolahan

citra, klasifikasi, pengenalan (recognition), dan membuat keputusan.



Proses-proses di dalam komputer visi dapat dibagi menjadi tiga aktivitas:
e Memperoleh atau mengakuisis citra digital.

e Melakukan teknik komputasi untuk memperoleh citra atau memodifikasidata
citra (operasi-operasi pengolahan citra).

e Menganalisis dan menginterpretasi citra dan menggunakan hasil
pemrosesan atau tujuan tertentu, misalnya memandu robot, mengontrol
peralatan, memantau manufaktur, dan lain-lain.

Analisis tekstur bertujuan untuk mengidentifikasi parameter-parameter
yang diasosiasikan dengan ciri dari objek di dalam citra. Analisis tekstur penting
dan berguna dalam bidang komputer visi. Analisis tekstur bekerja dengan
mengamati pola ketergantungan antar piksel dalam domain spasial. Dua
persoalan yang seringkali berkaitan dengan analisis tekstur adalah:

e Ekstraksi ciri (feature extraction)

Ekstraksi ciri merupakan langkah awal dalam melakukan klasifikasi dan
interpretasi citra. Proses ini berkaitan dengan kuantitas karakteristik citra ke
dalam sekelompok nilai ciri yang sesuai.

e Segmentasi citra
Segmentasi citra merupakan proses yang bertujuan untuk memisahkan

suatu daerah pada citra dengan daerah lainnya.

Kayu
Kayu sebagai hasil hutan sekaligus hasil sumber kekayaan alam,

merupakan bahan mentah yang diproses untuk dijadikan barang sesuai dengan
kemajuan teknologi. Secara umum, kayu merupakan bahan organik yang
diproduksi sebagai xylem sekunder yang berasal dari dalam hutan tanaman,
terutama pohon-pohon dan tanaman lainnya.

Pada bidang perhutanan dan perkayuan Indonesia, kayu digolongkan

atas dua kelompok kayu besar yaitu:



1. Kayu daun jarum (softwood ), biasa dikenal dengan sebutan kayu lunak
(conifer).

2.  Kayu daun lebar (hardwood), biasa dikenal dengan sebutan kayu keras
(angiosperm).

Kayu parket termasuk ke dalam jenis kayu daun lebar. Kayu parket
merupakan potongan-potongan beberapa jenis kayu dengan beberapa butir yang
dipasang secara bersama-sama seperti sebuah mosaik atau puzzle. Tujuan
dasar penggunaan kayu parket adalah melapisi lantai agar terlihat lebih indah.
Tekstur kayu parket mempunyai struktur yang lengkap, struktur tersebut sulit
dideskripsikan dengan formula matematika.

Parket berasal dari istilah berbahasa asing, yaitu parquette. Parquette
berarti menyusun potongan-potongan kayu untuk dijadikan penutup lantai.

Parket merupakan lembaran kayu berbentuk persegi panjang, papan
kecil dengan pola tertentu, dengan pori-pori sangat kecil, lebih dari kayu olahan.

Ada beberapa macam tipe parket yaitu :

1. Solid Wood

2. Engineering parquet
3. Laminate parquet
Tekstur

Tekstur merupakan karakteristik intrinsik dari suatu citra yang terkait
dengan tingkat kekasaran (roughness), granularitas (granulation), dan
keteraturan (regularity) susunan struktural piksel. Tekstur biasa dikenal sebagai
kunci untuk memvisualisasikan persepsi atau cara pandang seseorang dan
peraturan yang sangat penting pada pekerjaan komputer visi.

Tekstur merupakan bawaan dari benda yang terlihat dari muka dan berisi
informasi penting tentang struktur rancangan permukaan. Tekstur dicirikan
sebagai distribusi spasial dari derajat keabuan di dalam sekumpulan piksel-piksel

yang bertetangga. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa tidak ada definisi



umum untuk tekstur. Hal tersebut tergantung pada aplikasi yang digunakan.
Berdasarkan strukturnya, tekstur dapat diklasifikasikan dalam dua golongan
yaitu:
1. Makrostruktur
2. Mikrostruktur

Aspek tekstural dari sebuah citra dapat dimanfaatkan sebagai dasar dari
klasifikasi, segmentasi, dan sintesis:
1. Kilasifikasi tekstur
2. Segmentasi tekstur

3. Sintesis tekstur

Ekstraksi Ciri Statistik
Analisa tekstur lazim dimanfaatkan sebagai proses antara untuk
melakukan klasifikasi dan interpretasi citra. Suatu proses klasifikasi citra berbasis
analisis tekstur pada umumnya membutuhkan ekstraksi ciri, yang dapat terbagi
dalam empat macam metode yaitu:
1. Statistikal
Metode yang menganalisa ditribusi spasial pada nilai keabuan dan turunan
dari kumpulan statistik. Contoh metode statistikal adalah Grey level co-
occurence matrix (GLCM)
2. Geometri
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atau mejelaskan elemen-
elemen tekstur dan penempatan kaidah untuk menjelaskan organisasi
spasisal diantara elemen-elemen.
3. Model-based
Metode ini biasanya berdasarkan pada sebuah gambar dari sebuah model
gambar. Base model dapat digunakan untuk menjelaskan dan
menkombinasikan tekstur.
4. Signal Processing
Metode ini berdasarkan pada analisis frekuensi pada sebuah gambar.
Ektraksi ciri dapat diilustrasikan ke dalam dua bentuk yaitu histogram
citra dan matrik. Dalam pengklasifikasian tekstur kayu parket, penulis
menggunakan metode statistikal untuk mengekstraksi ciri statistiknya yang

dilakukan dengan matrik kookurensi, yaitu suatu matriks antara yang



mempresentasikan hubungan ketetanggaan antar piksel dalam citra pada

berbagai arah orientasi dan jarak spasial.
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Gambar 2.1 llustrasi ekstraksi ciri statistik

Gambar 2.1 (a) adalah histogram citra sebagai fungsi probabilitas
kemunculan nilai intensitas pada citra, sedangan gambar 2.1 (b) adalah

hubungan ketetanggaan antar pixel sebagai fungsi orientasi dan jarak spasial.

Grey Level Co-occurrence Matriks

Definisi GLCM adalah tabulasi dari seberapa sering kombinasi yang
berbeda dari nilai kecerahan piksel (tingkat warna abu-abu) yang terjadi pada
sebuah citra.

Berikut adalah contoh citra abu-abu yang akan digunakan sebagai

contoh dalam penghitungan matriks Grey Level Co-occurrence.
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Gambar 2.2 (a) Sebuah citra abu-abu berukuran 5x5 pixel dengan dua

ukuran intensitas, (b) nilai intensitas dari citra abu-abu

Menggunakan contoh gambar 2.2, dicari p(0,255;1,0°) yaitu pasangan
piksel dengan nilai intensitas i; = 0 dan i, = 255, i; dan i, berjarak satu piksel
dengan arah O derajat. Ditemukan ada sepuluh pasang piksel yang memenubhi
kriteria tersebut, maka elemen 0,0 matriks GLCM bernilai 10. Untuk p(255,0;1,0°)
ditemukan 10 pasangan piksel. Secara lengkap elemen matriks GLCM untuk
p(i1,i2;d=1, dari gambar 2.2 ditunjukkan oleh tabel berikut:
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Gambar 2.3 Matriks GLCM untuk gambar 2.2 (a)

Setelah matriks intensitas co-occurrence terbentuk, maka tiap elemen
matriks p(i, i») perlu dinormalisasi dengan membagi tiap elemen dengan
bilangan yang merupakan jumlah total dari pasangan piksel.

Pengukuran nilai tekstur didasarkan pada persamaan Harralick yang
didefenisikan sebagai berikut:

1. Contrast/Kontras > pr (i, —i,)?

2. Homogeneity/Homogenitas
Menunjukkan kehomogenan variasi intensitas dalam citra.
Persamaan Homogenitas
DIDWRL
= L+ -y
3. Energi
Energi merupakan fitur GLCM yang digunakan untuk mengukur
konsentrasi pasangan intensitas pada matriks GLCM, dan didefinisikan

sebagai berikut :
Energy = 3" B

4. Entropy
Menunjukkan ukuran ketidakteraturan bentuk.
Persamaan Entropy :
22.Pi GInR,)
iy i
5. Correlation/Korelasi
Korelasi menunjukkan ketergantungan linier derajat keabuan dari piksel-
piksel yang saling bertetangga dalam suatu citra abu-abu. Persamaan

korelasi disimbolkan sebagai berikut:

(I, — 26, )y — p4;)
PUZ l2 2 :
Z Z NERED!



3. Perancangan dan Implementasi

Dalam perancangan sistem metode statistikal GLCM ini, menganalisa
berdasarkan 5 atribut yakni Contrast, Energy, Entropy, Homogeneity, dan
Correlation. Targetnya adalah analisa untuk memprediksi klasifikasi kayu jati parket
jenis A, B, dan C.

Input yang digunakan dalam menganalisa jenis kayu jati parket ini adalah
permukaan kayu jati parket dalam bentuk citra RGB. Jumlah data sebanyak 13
dengan masing-masing memiliki jenis kayu jati parket yang berbeda. Untuk jenis A
terdiri dari 3 data parket, jenis B terdiri dari 5 data parket, dan jenis C terdiri dari 5

data parket.

1. Tahap Konversi Citra
Tahap konversi citra dimulai dengan memilih citra parket yang akan
dianalisa teksturnya. Citra masukan akan diubah menjadi matriks yang berisi
informasi warna tiap pixel citra dan kemudian dari matriks warna tersebut akan
dirata-ratakan untuk menghasilkan matriks yang berisi nilai abu-abu yang
kemudian akan diubah menjadi citra abu-abu. Dari matriks abu-abu tersebut pula
dapat dibuat histogram yang menggambarkan jumlah tiap intensitas warna abu-
abu dalam citra.
2. Tahap Analisa GLCM
Tahap analisa GLCM pada bagian atribut terdapat nomor 1 sampai 5.
Atribut tersebut adalah Enropy, Energy, Contrast, Homogeneity, dan Correlation.
Dari citra abu-abu tersebut dihuitung nilai ciri GLCM dari tiap piksel citra.
e Dalam atribut contrast menunjukkan ukuran penyebaran (momen inersia)
elemen-elemen matriks citra.
e Energy yaitu fitur untuk mengukur konsentrasi pasangan intensitas pada
matriks co-occurrence.
e Entropy menunjukkan ukuran keteracakan dari distribusi intensitas.
e  Homogeneity bertujuan untuk mengukur kehomogenan variasi dalam citra.
e Correlation  digunakan untuk mengukur tingkat ketergantungan
ketergantungan linier derajat keabuan dari piksel yang saling bertetangga.
3. Perancangan Sistem Metode Statistikal GLCM
Pada gambar 3.1 terdapat dua buah picture box yaitu Image1 dan
Image2. Image1 ini digunakan untuk menampilkan citra masukan yang telah
diubah ke dalam bentuk citra abu-abu. Image2 digunakan untuk menampilkan
histogram yang dibentuk dari citra abu-abu. Pada Form ini juga terdapat dua
buah tombol yaitu Buka File dan Simpan File. Tombol Buka File berfungsi untuk

membuka file citra masukkan yang akan di analisis dengan format file bertipe
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*jpeg atau *.bmp. Sedangkan tombol Simpan File berfungsi untuk menyimpan
citra hasil analisis GrayScale ke dalam media penyimpanan.

Label Lokasi Citra berfungsi untuk menampilkan letak file citra masukkan
pada media penyimpanan.

Panel fitur Tekstur digunakan untuk menampilkan hasil analisis tekstur
citra abu-abu menggunakan metode GLCM. Terdapat empat buah panel fitur
tekstur yang menunjukkan hasil analisis citra menggunakan metode GLCM
dengan orieantasi arah yang berbeda. Nilai-nilai yang tertera di dalam panel ini

merupakan atribut tekstur GLCM sesuai dengan tiap-tiap orientasi arahnya.

[ ewerte | [ sowmFe |
Lokasi Citra
Image 1 Image 2

Fitur Tekstur saxah 0 Deraja Fitur Tekstur daah 45
Eneral Dlerajat
Entropy. Encra;
Kontras @ Entropy ;
Homogenitas ; Kontrag
Korelasi ; Homogenitas ;

K nrelast
Eibr Tekstur surah 90 Eitmr Tekstur ssaah 135
Deraiat Disrajat
Entropy,; Entropy.;
Kontras ; Kontrag ;
Homogenitas ; Homogenitas ;
Korelas: Korelast :

Gambar 3.1. Rancangan tampilan Analisis Tekstur kayu Parquet menggunakan
GLCM

Implementasi Aplikasi

Rancangan interface pada bagian sebelumnya diimplementasikan dalam
bahasa pemrograman C#. Sebuah form C# yang digunakan sebagai form utama.
Dalam form Utama GLCM terdapat dua tombol yaitu Buka File, dan Simpan File.

Bila tombol Buka File ditekan maka akan menampilkan pilihan untuk
membuka citra input dengan memanggil method Loadlmage Click dan sekaligus
mengubah citra input ke dalam bentuk citra abu-abu dan mengekstraksi ciri
GLCM dari citra tersebut. Sedangkan tombol Simpan File akan menyimpan citra

hasil konversi keabuan dari citra awal yang telah dibuka.



Buka File Simpan File

Lokasi Citra

(> Analisis Tekstur Kayu Parket Menggunakan Metode GLCM

EBX

Fitur tekstur Arsh 0 Deraiat
Enerdi

Entiopi

Kantias

Hamagenitas

Korelasi

Fitur tekstur Arah 90 Derajat
Energi

Entropi

Kontras

Homogeritas

Korelasi

Fitur tekstur Arsh 45 Deraiat
Energi
Entiopi

Kartras

Hemogeritas

Korelasi

Fitur tekstur Arah 135 Derajat

Energi
Entropi

FKortras

Homogeritas

Kaorelasi

4. Analisa Hasil

Gambar 3.2. Implementasi Aplikasi
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Citra yang akan digunakan untuk aplikasi terdiri dari 13 data citra parket yang

diinputkan ke dalam sistem komputerisasi dengan scanner (pemindai). Aplikasi ini

digunakan untuk menganalisis tekstur analisa GLCM. 13 Citra ini dibedakan ke

dalam kelas A, B dan C. Pada kelas A terdapat 3 citra kayu parket, kelas B terdapat

5 citra, dan kelas C terdapat 5 citra.

Pada proses uji coba, penulis mendapatkan nilai-nilai fitur ekstraksi ciri

GLCM berdasarkan 4 arah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai features untuk atribut Energy

Mo | Maraa | Tenis Milai Energy
Pabet 5o g= 45 F=0F F= 135

T &1 0000509654 | 0000453072 | 0000046471 | 0000483275
T A2 | & (00000582 000091313 | 0000663042 | 0000419365
T AT T000255717 | 000255005 | 0000439540 | 000512
F ) TO00271757 | 000266257 | 0000359505 | 0000264936
S B2 000167647 | 0000159003 | 0000195095 | 0000169971
51 B3| B [000064504| 000069955 | 0001079020 | 0000652108
T B4 000347738 | 000350022 | 0000401414 | 0000327901
T B3 T000365757 | 000560502 | 0000455723 | 0000351981
£l C-1 0.000Z09445 [ 0.000309718 | 0000399248 [ 0000297782
W] c2 000343729 | 0000337462 | 0000533452 | 0000335171
T 03| C [0000206603] 0000197510 | 000437501 | 0000200075
] e 000299604 | 1000257056 | 0000536005 | 0000287265
SR 000664521 | 0000635965 | 0001134124 | 0000650073




Tabel 4.2 Nilai features untuk atribut Entropy

Ho | Hama | Jeras Hilai Entropy
Palet | —go §=a5 F=or B=135

T &1 TUSI07E257 | 7992539371 | 7309185496 | 7 90001 T3z
T &2 | & (213949204 T.147273134 | 7712508045 | 81405047
T A3 T A5 1443173 | S A6 T014606 | 5089002203 | 2474917231
T B % SA0AS95 2] | S55TIATI5E | S 321S09106 | 2 SA09Esans
ST B2 B UT25219%5 | DOIEAI036 | S5AI983108 | 2 961566365
§ [ B3| B [7774520005 | TB07ET2965 | 7333513721 | 7712311917
T B4 B 10568546 | B 251380554 | BU15764077 | 2371031799
T Bs S 03346414 | 52124300 | TOA22E3116 | 82322371303
CR | TAETeE0 | 331608708 | 511600503 | E.a5013003
W] o2 T ZTR0AI32A | 3 200R1512] | TEEaSA0134 | § A3 1A
T ©3 | C [SSI9584100] 5257279470 | 3053968560 | & BAS019249
7] C4 T AT3556626 | 8465480710 | TETI0SI3A] | 24671545253
3] C5 TTIS0TE336 | 7 TT06821T | 1235451256 | 7142155066

Tabel 4.3 Nilai features untuk atribut Contrast

Mo

HMarma

Tenis
Parket

Milai Contrast

B=0"

A= 45

A=00°

=135

A1

159 421047794

174 962565243

435146130971

173404090734

320.79120902

346.782145329

105 632420809

345 953144044

]

IEE.0240 10608

402 (92287582

158 427636078

413710865052

B-1

30T 441421569

543 340253749

79 352833046

546.883307935

B-2

610 4235035282

737147051134

442 031632066

600 732370254

B-3

184 206295856

202 431968474

G7.741452206

1532260622837

B4

321432153799

289.02709727

150921047724

3§2.250734333

B-5

30T 2TOELT 500

310 692005002

164 050122540

335836085775

C-1

366604571324

367355042714

209202478554

410.665713187

-2

271025735204

284 091872357

104 716344075

204 716530702

[SR]

386131405008

416 284 582853

66 47656263

413745436371

323860232343

351.0613145879

79484727328

356424575163

C-5

121 DEDIE2T4S

200 207427312

54 36263TR6E

126 423402654
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Tabel 4.4 Nilai features untuk atribut Homogeneity

o | Hama | Jems HMilat Homogenerty

Fakel—g=p =4 R =1
T &1 200951550 | 0151931524 | 0 306558 | 0151565181
TTEZ| A [DIS0A016| 01461008 005040 | 0105500
T E3 T13776125% | 0135376597 | 0 200105250 | 013500802
T Bl 12561518 | 015567088 | 0.171978553 | 0128555784
T B2 110630731 | 0112007564 | 0180007235 0110501775
[ B3| B [015H55%7| 0TRT0TIE | 02007619 [015587anl
T B4 014055482 | 0153413187 | 0204762518 | 0141501000
T B3 154351720 | 013810501 | 0 00271672 | 0146 T0R16S
| T137615234 | 013701559 | 0150211481 010119568
0] 2 151725613 | 0145346858 | 0221560544 | 0196635341
T Cz | C (0135807 013800775 | 0285561450 | 01336050
= ca T1856203] | 0143900050 | 0 56333002 | 0145550008
RS 103205581 | 0154206350 | 0 256750045 | 0100075560

Tabel 4.5 Nilai features untuk atribut Correlation

Mo | Mama | Jens Halat Correlation
Falet —p o =5 =00 | =13

T &1 T E22072205 | DE07437766 | 003300432 | 020521265
T [ B2 | A [O7124%996 0707250256 | 056255740 | 070376367
T &3 T7a1E9523 | 071227016 | 084345900 | 070788536
T Bl TEEl31e0] | 06725102 | 0780765 | 067000560
T B2 TTaTaes03 | 0I0034s | 07585514l | 074533001
§ B3| B [O7300eead | 07TE05 | 05755811 | 073054205
T B4 DT | 0TS0l | 080T | 06Th1IE
T B3 730258 | 0066505 | 022081068 | 072205550
CIN RGN TT70ee21 | 071640421 | 079746716 | 0.70300016
0] 2 7681531 | 076329557 | US0009%e3 | 075310750
Tz | C [0=54ess | 031510040 | 006197141 | 051642610
7] 4 TT735754 | 07405563 | 00051075 | 074050503
T3] C3 TTe1Ea13 | 071367570 | 025513754 | 0.72506200
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Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai-nilai ciri tekstur menggunakan

GLCM pada masing-masing kayu parket berbeda. Dan nilai inilah yang selanjutnya dapat

digunakan sebagai acuan untuk klasifikasi kayu parket selanjutnya.
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5. Penutup

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

e Analisa tekstur dengan menggunakan metode statistikal grey level co-
occurrence matrix menghasilkan nilai features yang terdiri dari beberapa
atribut yang dapat dijadikan nilai untuk pengklasifikasian jenis parket kayu
jati. Dari beberapa data yang ada, maka dapat disimpulkan untuk tiap jenis
parket kayu jati memiliki nilai features yang berbeda-beda.

e Dimana hasil mean dan standar deviasi yang didapat telah memenuhi dan
mendekati nilai sebenarnya dalam pengklasifikasian. Oleh karena itu 5
atribut yakni Entropy, Energy, Contrast, Homogeneity, dan Correlation dapat

dijadikan sebagai variabel untuk pengklasifikasian jenis parket kayu jati.

. Saran

Secara umum penelitian ini dapat ditingkatkan dengan melakukan
penelitian lebih lanjut. Nilai-nilai features GLCM yang didapat dapat dijadikan
sebagai input untuk pengklasifikasian parket kayu jati pada pengembangan
selanjutnya. Diharapkan penambahan data yang mewakili beberapa jenis parket
kayu jati yang beragam untuk uji coba klasifikasi perket kayu jati dengan hasil
analisis tekstur menggunakan metode GLCM. Agar hasil analisa tekstur dapat
lebih optimal dalam penentuan atribut untuk pengklasifikasian jenis parket kayu
jati. Dan diharapkan pula pada pemngembangan selanjutnya aplikasi ini dapat
menyajikan data hasil ekstraksi fitur menggunakan GLCM ke dalam bentuk table

agar lebih mudah dipelajari.
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